
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan data spasial dan kuesioner 

sebagai dasar penelitian menunjukan bahwa penerapan model dalam tata letak lokasi 

konstruksi berdasarkan site layout sangat diperlukan guna mengetahui tata letak suatu 

pekerjaan tanpa harus memastikan secara langsung ke lapangan terlebih dahulu. Hal ini 

menunjukan kemampuan modeling Geographic Information System guna tata letak 

yang optimum dapat mengarah pada peningkatan yang signifikan jika dibandingkan 

dengan analisa data dari HIRADC dan hasil kuesioner. Dalam proyek konstruksi 

keselamatan dan kesehatan kerja dengan memunculkan area pekerjaan disetiap lokasi, 

resiko yang terjadi serta skoring yang dapat menimbulkan fatalitas paling tinggi 

berdasarkan standart dari OHSAS 18001 tahun 2007 dan Peraturan Menteri Tenaga 

Kerja No. 05 Tahun 1996 yang memunculkan analisa data dalam bentuk HIRADC dan 

cara pencegahannya berdasarkan data yang ada di Proyek Pembangunan Rumah Susun 

Stasiun Tanjung Barat Jakarta Selatan sebagai berikut ini : 

1. Basement 

Berdasarkan analisa dalam aplikasi GIS berdasarkan dengan data HIRADC 

maka didapat beberapa pekerjaan yang berada di basement meliputi : 

a.  Pekerjaan Pemasangan Kolom dengan skoring 15 (High) di identifikasi 

warna merah 

b. Pekerjaan Pengelasan area Septic Tank dengan skoring 15 (High) di 

identifikasi warna merah 

c. Pekerjaan Pengecoran Lantai dengan skoring 4 (Medium Low) di 

identifikasi warna kuning 

d. Pekerjaan Pengelasan area Hydrant Pump dengan skoring 15 (High) di 

identifikasi warna merah 

2. Lantai 6 

Berdasarkan hasil analisa menggunakan aplikasi GIS dengan dasar data 

HIRADC maka fatalitas yang terjadi di area lantai 6 sebagai berikut ini : 

a. Pekerjaan Instalasi Precast Façade dengan skoring 15 (High) di 

identifikasi warna merah 

b. Pekerjaan finishing façade dengan skoring 15 (High) di identifikasi 

warna merah 



c. Pemasangan kolom dengan skoring 15 (High) di identifikasi warna 

merah 

d. Pengecoran lantai di ketinggian dengan skoring 8 (Medium High) di 

identifikasi warna orange 

3. Lantai 29 

Dari hasil analisa pada aplikasi modeling Geographic Information System 

ada beberapa resiko tinggi yang terjadi pada area lantai 29 meliputi : 

e. Pekerjaan Instalasi Precast Façade dengan skoring 15 (High) di 

identifikasi warna merah 

f. Pekerjaan Finishing Façade dengan skoring 15 (High) di identifikasi 

warna merah 

g. Pemasangan Kolom dengan skoring 15 (High) di identifikasi warna 

merah 

h. Pengecoran Lantai di Ketinggian dengan skoring 8 (Medium High) di 

identifikasi warna orange 

i. Pekerjaan Pengelasan Railing Balkon dengan skoring 15 (High) di 

identifikasi warna merah 

 

1.2 Saran 

Beberapa saran bagi penelitian selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang 

diperolah ialah : 

Model prediksi  Geographic Information System kecelakaan kerja pada proyek 

konstruksi serta faktor – faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja dalam penelitian 

ini sangat terbatas dikarenakan titik koordinat dalam setiap data layout yang 

diaplikasikan kedalam permodelan Geographic Information System berbeda, hanya 

dapat memasukan data dari layout dengan satu lantai atau basement. Sehingga 

diharapkan guna penelitian selanjutnya dapat dijadikan sebagai landasan penelitian 

berikutnya.  
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